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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan manajemen dan kurikulum di Rumah Tahfizh Nagari 

Pasilihan, Sumatera Barat, melalui pelatihan dan pendampingan yang difokuskan pada pengembangan 

kapasitas pengelola dan guru. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR), yang melibatkan partisipasi aktif pemangku kepentingan, termasuk pengelola, guru, 

santri, dan orang tua. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

diskusi kelompok terfokus. Pelatihan dilaksanakan pada 29 September 2023, dengan fokus pada 

peningkatan manajemen administrasi, pengelolaan keuangan, serta penyusunan kurikulum yang 

relevan dan terstruktur. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan 

efisiensi manajemen Rumah Tahfizh serta memperkenalkan kurikulum baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan santri, yang mencakup hafalan Al-Qur'an, pemahaman isi, dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Metode pengajaran yang lebih interaktif, seperti Active Learning dan Cooperative 

Learning, terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri. Kesimpulan dari pengabdian ini 

adalah bahwa reformasi manajemen dan kurikulum melalui pendekatan partisipatif dapat memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pendidikan di Rumah Tahfizh, dan model ini dapat diterapkan di 

lembaga serupa untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pembelajaran. 

 

Kata kunci: pengembangan manajemen; kurikulum rumah tahfizh; pelatihan; partisipatory action 

research; active learning 

 

Abstract  

This community service aims to improve the management and curriculum of Rumah Tahfizh in Nagari 

Pasilihan, West Sumatra, through training and mentoring focused on capacity building for 

administrators and teachers. The method used in this service is Participatory Action Research (PAR), 

involving active participation from stakeholders, including administrators, teachers, students, and 

parents. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and focus group 

discussions. The training was held on September 29, 2023, focusing on enhancing administrative 

management, financial management, and designing a more structured and relevant curriculum. The 

results show that the training successfully improved the efficiency of Rumah Tahfizh's management 

and introduced a new curriculum tailored to the needs of students, including Quran memorization, 

comprehension, and the integration of technology in learning. Interactive teaching methods such as 

Active Learning and Cooperative Learning were proven to increase student motivation and engagement. 

In conclusion, this reform of management and curriculum through a participatory approach has a 

positive impact on the quality of education at Rumah Tahfizh, and this model can be implemented in 

similar institutions to improve operational efficiency and learning quality. 

 

Keywords: management development; tahfizh curriculum; training; participatory action research; 

active learning.  
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PENDAHULUAN  
Pengajaran Al-Qur'an memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan agama Islam. Al-

Qur'an sebagai pedoman hidup umat Muslim tidak hanya dihafalkan, tetapi juga dipahami dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Rosmiyati et al., 2022). Institusi-institusi pendidikan 

seperti Rumah Tahfizh di berbagai wilayah berperan sentral dalam memastikan generasi muda dapat 

menguasai ilmu dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Di wilayah rural, seperti Nagari 

Pasilihan, Sumatera Barat, pendidikan berbasis Al-Qur'an memiliki nilai lebih, karena mengakar dalam 

tradisi masyarakat yang sangat religius. Namun, banyak tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

pendidikan ini, terutama terkait dengan manajemen dan pengembangan kurikulum di lembaga 

pendidikan nonformal seperti Rumah Tahfizh. 

Rumah Tahfizh di Nagari Pasilihan selama ini telah menjadi pusat pembelajaran Al-Qur'an bagi 

anak-anak dan remaja di daerah tersebut (Palanta, 2020). Meskipun demikian, Rumah Tahfizh ini 

menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya sistem manajemen yang baik serta kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

santri. Kurikulum yang tidak terstruktur dan metode pengajaran yang kurang variatif sering kali 

membuat santri kehilangan minat dan motivasi dalam menghafal dan mempelajari Al-Qur'an secara 

mendalam. Selain itu, kolaborasi antara orang tua, masyarakat, dan pengelola Rumah Tahfizh masih 

minim, sehingga dukungan terhadap pendidikan anak-anak di Rumah Tahfizh belum optimal 

(Hardivizon et al., 2024). 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan semakin banyaknya metode pengajaran inovatif 

yang diterapkan di berbagai lembaga pendidikan, ada kebutuhan mendesak untuk melakukan 

reformasi dalam pengelolaan dan kurikulum Rumah Tahfizh. Peningkatan kapasitas pengelola, guru, 

dan santri melalui pelatihan dan pendampingan merupakan salah satu solusi yang dapat menjawab 

tantangan ini. Pelatihan manajemen yang terstruktur, pengembangan kurikulum yang lebih dinamis, 

serta integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar merupakan langkah-langkah yang penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif (Idris et al., 2021). 

Pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan manajemen dan kurikulum di 

Rumah Tahfizh Nagari Pasilihan, dilaksanakan oleh Konsorsium Dosen Keilmuan Al-Qur'an dan Hadis 

Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, merupakan salah satu upaya untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pengelola, guru, 

santri, dan orang tua, program ini bertujuan untuk menciptakan sistem pengelolaan yang lebih efisien 

dan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik. Program ini diharapkan dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan Al-Qur'an di Rumah Tahfizh, serta 

dapat menjadi model yang diadaptasi oleh lembaga serupa di wilayah lain. 

Sejumlah pengabdian dan penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait pengembangan 

pendidikan Al-Qur'an di lembaga-lembaga nonformal, seperti Rumah Tahfizh. Salah satu contohnya 

adalah pengabdian yang dilakukan di Rumah Tahfizh di daerah urban, di mana pengembangan 

manajemen dan kurikulum difokuskan pada peningkatan kapasitas guru dan penerapan metode 

pengajaran modern seperti Active Learning dan Cooperative Learning. Misalnya, pengabdian berbasis 

penelitian oleh Achmad et al. (2022), Afifi (2022), Albantani (2019), Khakim et al. (2021), Sofyan & H 

(2019), Syach (2022), dan Rahayu (2018) menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan aspek hafalan, pemahaman, dan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an sangat efektif dalam 

pendidikan Al-Qur'an. Beberapa pengabdian juga telah dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan 

untuk mengidentifikasi efektifitas metode pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa 

menghafal Al Quran, seperti yang dilakukan oleh Ihsan (2020), Umayah & Misbah (2021), Nel (2022), 

Berampu (2022), Muktafi & Umam (2022), Lubis & Purnama (2022), Aprillya & Wirman (2023), dan Aini 

et al. (2023). Beberapa penelitian sebelumnya juga telah mengeksplorasi pentingnya pembelajaran 

hafalan Al Quran pada anak sejak usia dini, sebagaimana yang dilakukan oleh Zurilla (2019), Khasanah 

(2020), Latifah et al. (2021), Putri & Romadlon (2023), dan Silvia et.al (2023). 
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Namun, sebagian besar pengabdian yang telah dilakukan masih berfokus pada daerah perkotaan 

dengan akses sumber daya yang lebih baik. Penelitian yang berfokus pada pengembangan manajemen 

dan kurikulum di Rumah Tahfizh di daerah rural seperti Nagari Pasilihan masih sangat terbatas. 

Pengabdian yang ada lebih banyak menyoroti institusi formal, sementara lembaga pendidikan 

nonformal seperti Rumah Tahfizh sering kali tidak mendapatkan perhatian yang cukup, meskipun 

mereka memiliki peran yang sangat signifikan dalam mencetak generasi yang menguasai Al-Qur'an. 

Berdasarkan kajian literatur di atas, terlihat bahwa masih terdapat kesenjangan dalam hal 

pengembangan manajemen dan kurikulum di Rumah Tahfizh di wilayah rural. Kebanyakan 

pengabdian sebelumnya berfokus pada pengembangan pendidikan di daerah urban yang memiliki 

akses lebih baik terhadap teknologi dan sumber daya manusia. Di sisi lain, pengembangan pendidikan 

di daerah rural, seperti Nagari Pasilihan, menghadapi tantangan yang lebih kompleks, seperti 

keterbatasan infrastruktur, minimnya dukungan orang tua, serta kurangnya kolaborasi antara berbagai 

lembaga pendidikan. Pengabdian yang dilakukan di Nagari Pasilihan ini berusaha untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam hal manajemen, 

kurikulum, serta keterlibatan pemangku kepentingan lokal. 

Keunikan pengabdian ini terletak pada pendekatan yang tidak hanya berfokus pada 

pengembangan kurikulum, tetapi juga pada peningkatan kapasitas manajerial pengelola Rumah 

Tahfizh. Pendampingan yang dilakukan dalam pengabdian ini mencakup pelatihan manajemen yang 

dirancang khusus untuk meningkatkan efisiensi operasional lembaga, serta pengembangan kurikulum 

yang lebih relevan dengan kebutuhan santri di daerah rural. Selain itu, pengabdian ini juga melibatkan 

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar, sesuatu yang masih jarang diterapkan di Rumah 

Tahfizh di wilayah rural. Hal ini memberikan dimensi baru dalam pengembangan pendidikan Al-

Qur'an di Nagari Pasilihan, serta membuka peluang untuk penerapan model yang serupa di daerah 

lain. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Rumah Tahfizh di Nagari Pasilihan adalah lemahnya 

manajemen dan kurikulum yang tidak terstruktur dengan baik. Manajemen yang kurang efisien sering 

kali menyebabkan pengelolaan kegiatan pembelajaran tidak berjalan optimal, sementara kurikulum 

yang diterapkan tidak mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan santri yang beragam. Selain itu, 

dukungan orang tua terhadap program pendidikan di Rumah Tahfizh juga masih minim, sehingga 

mempengaruhi motivasi dan keterlibatan santri dalam proses pembelajaran. Kurangnya kolaborasi 

antara lembaga pendidikan lain di daerah tersebut, seperti TPQ dan sekolah formal, juga menjadi salah 

satu kendala dalam menciptakan sistem pendidikan yang terintegrasi dan efektif (Hardivizon et al., 

2024). 

Tantangan lainnya adalah minimnya penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Sebagian besar kegiatan pembelajaran masih dilakukan dengan metode tradisional yang kurang 

interaktif, sehingga membuat santri merasa bosan dan tidak termotivasi untuk melanjutkan hafalan. Di 

sisi lain, program lanjutan bagi remaja yang telah menyelesaikan hafalan dasar (juz 30) juga belum 

tersedia, sehingga banyak santri yang berhenti menghafal setelah lulus dari tingkat dasar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan program lanjutan yang 

dirancang khusus bagi remaja, sehingga mereka dapat terus melanjutkan hafalan dan memperdalam 

pemahaman terhadap Al-Qur'an. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas manajemen dan kurikulum di Rumah 

Tahfizh Nagari Pasilihan melalui program pelatihan dan pendampingan yang komprehensif. Melalui 

pengembangan kapasitas manajerial dan penerapan kurikulum yang lebih relevan serta inovatif, 

diharapkan terjadi peningkatan efisiensi operasional, peningkatan kualitas pembelajaran, serta 

dukungan yang lebih besar dari masyarakat, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan santri yang lebih berdaya dalam memahami dan menghafal Al-Qur'an. 
 

 

 

METODE  
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Pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), di mana partisipasi 

aktif dari semua pemangku kepentingan, termasuk pengelola, guru, santri, dan orang tua, menjadi 

bagian integral dari proses pengembangan (Creswell & Poth, 2016). Metode ini dipilih karena 

memungkinkan para pemangku kepentingan terlibat langsung dalam identifikasi masalah, perumusan 

solusi, dan implementasi strategi yang relevan dengan kondisi lokal di Nagari Pasilihan. Tahapan 

pengabdian ini meliputi identifikasi masalah melalui observasi awal dan wawancara mendalam, 

pengembangan solusi yang difokuskan pada peningkatan manajemen dan kurikulum, serta 

implementasi solusi melalui pelatihan dan pendampingan. 

Data dalam kegiatan pengabdian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion - 

FGD). Wawancara dilakukan dengan pengelola, guru, santri, dan orang tua untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi manajemen, kurikulum, dan tantangan yang 

dihadapi oleh Rumah Tahfizh. Observasi partisipatif dilakukan selama proses belajar mengajar untuk 

memahami dinamika interaksi antara guru dan santri, serta untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. Diskusi kelompok terfokus melibatkan semua pemangku kepentingan guna 

mendapatkan konsensus dan masukan tentang langkah-langkah pengembangan yang akan diambil 

(Denzin & Lincoln, 2009). 

Proses pendampingan dilakukan dalam bentuk pelatihan manajemen dan pengembangan 

kurikulum, yang dilaksanakan pada tanggal 29 September 2023. Pelatihan manajemen mencakup 

pengelolaan administrasi, pengorganisasian kegiatan, serta monitoring dan evaluasi program 

pembelajaran. Sementara itu, pengembangan kurikulum berfokus pada penyesuaian materi ajar dan 

metode pengajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan santri, termasuk integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Setiap tahapan implementasi diawasi secara ketat melalui evaluasi rutin, yang dilakukan 

untuk mengukur efektivitas program dan melakukan penyesuaian apabila diperlukan. Evaluasi 

dilakukan melalui wawancara lanjutan dan observasi berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan 

dan keberlanjutan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Identifikasi Kondisi Pembelajaran Al-Qur'an di Nagari Pasilihan 

Pembelajaran Al-Qur’an di Nagari Pasilihan berlangsung dalam beberapa variasi dalam metode 

pembelajaran, meliputi pembelajaran privat di rumah, TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an), dan 

program hafalan di sekolah dasar. Setiap metode ini memiliki karakteristik dan tantangan unik yang 

berkontribusi pada gambaran keseluruhan pendidikan Al-Qur'an di daerah tersebut. 

 

 
Gambar 1. Brainstorming kondisi pembalajaran Al-Qur’an di Nagari Pasilihan. 

 

Berdasarkan brainstorming yang dilaksanakan pada 13 September 2023 tentang kondisi 

pembelajaran Al-Qur’an di Nagari Pasilihan, sebagaimana di gambar 1, didapatkan informasi bahwa 

pembelajaran Al-Qur'an secara privat di Nagari Pasilihan diorganisir oleh Novri Yandra, yang 
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menjalankan program ini di rumahnya di Jorong Padang Datar. Program ini telah berlangsung sejak 

tahun 2022 dan melibatkan 25 murid yang mengikuti pembelajaran dua kali seminggu. Metode 

pembelajaran yang diterapkan mencakup membaca Al-Qur'an, menghafal surah-surah pendek, dan 

mempelajari irama (murattal). Para murid mendapatkan bimbingan secara individual, yang 

memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan masing-masing. 

Dukungan dari orangtua murid terhadap program ini menunjukkan variasi, namun sebagian 

besar orangtua memberikan dorongan yang positif. Mereka menyadari pentingnya pembelajaran Al-

Qur'an bagi anak-anak mereka. Meskipun demikian, tingkat partisipasi dan keterlibatan orangtua 

masih memerlukan peningkatan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program. Ketika 

orangtua lebih aktif terlibat, anak-anak lebih termotivasi untuk belajar dan menghafal Al-Qur'an 

dengan konsisten. Oleh karena itu, program ini memiliki potensi besar untuk berkembang jika 

didukung dengan keterlibatan yang lebih intensif dari pihak orangtua. 

Lembaga TPQ di Nagari Pasilihan, seperti TPQ yang dikelola oleh Adi Candra di Mushalla Nurul 

Ikhlas Jorong Sawah Luar dan Pasva Yuhendri di Jorong Koto Gadang, memainkan peran penting 

dalam pendidikan Al-Qur'an di wilayah ini. Kegiatan di TPQ ini melibatkan pengajaran Iqra dan Al-

Qur'an dengan jumlah siswa yang bervariasi di tiap TPQ. Lingkungan belajar yang terstruktur di TPQ 

memberikan dukungan yang sistematis untuk pembelajaran Al-Qur'an. Metode pengajaran yang 

digunakan di TPQ mencakup pembelajaran berkelompok dan individual, yang membantu siswa untuk 

belajar dengan lebih efektif. 

Meski demikian, keberagaman jumlah siswa di masing-masing TPQ menunjukkan perlunya 

evaluasi terhadap kapasitas dan efektivitas pengajaran di lembaga-lembaga tersebut. Beberapa TPQ 

memiliki jumlah siswa yang cukup besar, sementara yang lain memiliki siswa yang relatif sedikit. Hal 

ini mengindikasikan bahwa distribusi siswa mungkin tidak merata dan ada kebutuhan untuk 

menyeimbangkan kapasitas pengajaran di seluruh TPQ. Selain itu, ada kebutuhan untuk memastikan 

bahwa metode pengajaran yang diterapkan di setiap TPQ efektif dan mampu memenuhi kebutuhan 

belajar siswa. 

Di SDN 12 Pasilihan, siswa diwajibkan untuk menghafal Al-Qur'an hingga minimal juz 30 

sebagai bagian dari kurikulum sekolah. Setiap hari Senin, siswa menyerahkan hafalan mereka kepada 

wali kelas masing-masing. Program ini telah berjalan sejak tahun 2016 dan saat ini melibatkan 55 siswa. 

Integrasi hafalan Al-Qur'an ke dalam kurikulum formal menunjukkan komitmen sekolah dalam 

mendukung pendidikan Al-Qur'an. Program ini memberikan struktur yang jelas dan rutin bagi siswa 

untuk menghafal Al-Qur'an, sehingga mereka dapat mencapai target hafalan yang ditetapkan. 

Dukungan masyarakat terhadap program hafalan di sekolah dasar ini cukup signifikan. 

Orangtua dan masyarakat secara umum mendukung upaya sekolah dalam mengintegrasikan hafalan 

Al-Qur'an ke dalam kurikulum. Namun, terdapat kekurangan dalam hal program lanjutan untuk 

remaja setelah mereka menyelesaikan tahap hafalan di sekolah dasar. Banyak siswa yang telah 

menyelesaikan hafalan juz 30 tidak melanjutkan hafalan mereka karena tidak adanya program 

kelanjutan yang dirancang khusus untuk remaja. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam kontinuitas 

pendidikan Al-Qur'an bagi siswa yang telah mencapai tahap tertentu dalam hafalan mereka. 

Beberapa hambatan utama yang menghambat efektivitas pembelajaran Al-Qur'an di Nagari 

Pasilihan antara lain kurangnya dukungan orangtua yang konsisten. Ketika dukungan orangtua tidak 

stabil, motivasi anak-anak untuk melanjutkan hafalan Al-Qur'an mereka dapat menurun. Konsistensi 

dukungan orangtua sangat penting dalam memastikan anak-anak tetap bersemangat untuk belajar dan 

menghafal Al-Qur'an. 

Selain itu, ketiadaan program pembelajaran yang dirancang khusus untuk remaja menjadi 

tantangan besar. Tidak adanya program kelanjutan setelah siswa menyelesaikan tingkat dasar 

menyebabkan banyak siswa berhenti menghafal Al-Qur'an. Kebutuhan akan program lanjutan yang 

dirancang khusus untuk remaja sangat mendesak untuk memastikan kontinuitas pendidikan Al-Qur'an. 

Program ini harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan minat remaja, sehingga mereka dapat 

melanjutkan hafalan mereka dengan motivasi yang tinggi. 
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 Kondisi pembelajaran Al-Qur'an di Nagari Pasilihan menunjukkan adanya variasi dalam 

metode dan tantangan yang dihadapi. Pembelajaran privat di rumah, TPQ, dan program hafalan di 

sekolah dasar masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Dukungan orangtua dan 

masyarakat sangat penting untuk keberhasilan program-program ini. Selain itu, ada kebutuhan 

mendesak untuk mengembangkan program lanjutan yang dirancang khusus untuk remaja, agar 

mereka dapat melanjutkan hafalan Al-Qur'an setelah menyelesaikan tahap dasar. Dengan mengatasi 

hambatan dan tantangan yang ada, serta meningkatkan dukungan orangtua dan masyarakat, kualitas 

pembelajaran Al-Qur'an di Nagari Pasilihan dapat ditingkatkan secara signifikan. 

 
Hasil Evaluasi Manajemen dan Kurikulum 

Efektivitas Kurikulum 

Evaluasi kurikulum di Rumah Tahfizh di Nagari Pasilihan dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pengelola, guru, santri, dan orang tua. 

Pengelola rumah tahfizh menekankan bahwa kurikulum saat ini sudah berusaha mencakup berbagai 

aspek pembelajaran Al-Qur'an, mulai dari bacaan hingga hafalan. Salah satu pengelola, Bapak Novri 

Yandra, menyatakan, "Kami sudah mencoba menyusun kurikulum sebaik mungkin, namun masih 

banyak yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal metode pengajaran yang lebih menarik bagi santri." 

Guru-guru menyatakan bahwa mereka telah mengikuti struktur kurikulum yang ada, namun 

sering kali menghadapi tantangan dalam implementasi sehari-hari. Ibu Rina, salah satu guru, 

mengatakan, "Kadang-kadang kita kesulitan karena metode yang kita gunakan kurang variatif, jadi anak-anak 

cepat bosan". Santri, di sisi lain, mengungkapkan bahwa meskipun mereka merasa mendapat manfaat 

dari program ini, ada kebutuhan untuk metode pengajaran yang lebih menarik dan interaktif. Seorang 

santri, Rahma, berkomentar, "Saya senang belajar di sini, tapi kalau ada cara yang lebih seru mungkin akan 

lebih mudah untuk menghafal". Orang tua santri sebagian besar mendukung program ini, namun mereka 

juga menyarankan agar ada peningkatan dalam hal komunikasi antara pengelola, guru, dan orang tua 

terkait perkembangan anak-anak mereka. Ibu Siti, salah satu orang tua, menyatakan, "Kami butuh lebih 

banyak informasi tentang kemajuan anak-anak kami. Mungkin pertemuan rutin bisa membantu". 

Kekuatan utama dari kurikulum yang diterapkan adalah struktur yang jelas dan terfokus pada 

pembelajaran Al-Qur'an secara bertahap, mulai dari bacaan hingga hafalan. Kurikulum juga mencakup 

pelatihan irama (murattal), yang membantu santri menghafal dengan lebih baik. Namun, kelemahannya 

terletak pada kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, yang terkadang membuat pembelajaran 

terasa monoton bagi santri (Pratiwi, 2013). Selain itu, kurikulum saat ini belum sepenuhnya mampu 

mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan santri, sehingga beberapa santri merasa kesulitan 

sementara yang lain merasa kurang tertantang. Kurangnya sumber daya pendidikan seperti buku 

panduan dan alat bantu visual juga menjadi kendala dalam menerapkan kurikulum secara efektif. 

 
Tantangan dalam Implementasi Kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum di Rumah Tahfizh Nagari Pasilihan menghadapi berbagai hambatan. 

Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik itu dalam bentuk tenaga pengajar 

yang berkompeten maupun fasilitas pendukung pembelajaran. Guru-guru sering kali harus bekerja 

dengan sumber daya yang minim, yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. Bapak Adi Candra, 

pengelola TPQ di Mushalla Nurul Ikhlas, mengungkapkan, "Kami sangat terbatas dalam hal fasilitas, sering 

kali kami harus improvisasi dengan apa yang ada". 

Selain itu, motivasi santri yang berfluktuasi juga menjadi tantangan. Beberapa santri 

menunjukkan antusiasme tinggi pada awal program, namun seiring waktu, semangat mereka menurun 

karena metode pembelajaran yang kurang variatif. Kurangnya keterlibatan aktif dari orang tua juga 

mempengaruhi keberlanjutan motivasi santri dalam mengikuti program tahfizh. Ibu Nia, salah satu 

orang tua, menyatakan, "Kami kadang kesulitan menjaga motivasi anak-anak di rumah, karena mereka sering 

merasa bosan dengan metode yang sama". 

Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran di Rumah Tahfizh Nagari 

Pasilihan termasuk kualitas pengajaran, metode pembelajaran, serta dukungan dari keluarga dan 
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masyarakat. Kualitas pengajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan pengalaman guru dalam 

mengajar Al-Qur'an. Metode pembelajaran yang digunakan juga perlu lebih inovatif dan disesuaikan 

dengan kebutuhan santri. Dukungan dari keluarga sangat penting, namun ditemukan bahwa tidak 

semua orang tua memberikan dukungan yang memadai kepada anak-anak mereka. Dukungan dari 

masyarakat juga berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran Al-

Qur'an (Apriati, 2020). 

 
Tantangan Manajemen 

Manajemen Rumah Tahfizh di Nagari Pasilihan menghadapi beberapa masalah utama, seperti 

kurangnya sistem administrasi yang terorganisir dan efisien. Struktur organisasi yang ada sering kali 

tidak jelas, sehingga tugas dan tanggung jawab tidak terdistribusi dengan baik. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya koordinasi antara pengelola, guru, dan staf pendukung. Bapak Yuhendri, pengelola di 

Jorong Koto Gadang, menyatakan, "Kita butuh sistem yang lebih baik agar bisa mengelola kegiatan dengan 

lebih efisien". Selain itu, sistem pemantauan dan evaluasi yang ada belum optimal. Tidak ada mekanisme 

yang jelas untuk menilai perkembangan santri secara berkala, yang mengakibatkan kesulitan dalam 

menyesuaikan program pembelajaran sesuai kebutuhan individual santri. 

Kualitas manajemen memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran di Rumah 

Tahfizh. Manajemen yang tidak efisien menyebabkan banyak hambatan operasional yang mengganggu 

proses pembelajaran. Misalnya, keterlambatan dalam penyediaan materi pembelajaran dan 

ketidakjelasan dalam jadwal kegiatan dapat mengurangi efektivitas pembelajaran (Idris et al., 2021). 

Manajemen yang baik seharusnya mampu menciptakan lingkungan belajar yang terorganisir dan 

kondusif. Hal ini termasuk memastikan adanya pelatihan berkala bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran, serta menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran Al-

Qur'an. Tanpa manajemen yang efektif, upaya untuk meningkatkan kualitas kurikulum dan metode 

pengajaran akan mengalami banyak kendala (Ajhuri & Saichu, 2018). 

Dengan demikian, peningkatan manajemen di Rumah Tahfizh Nagari Pasilihan menjadi 

kebutuhan mendesak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Perbaikan dalam struktur 

organisasi, sistem administrasi, serta mekanisme pemantauan dan evaluasi akan membantu mengatasi 

berbagai hambatan yang ada, sehingga kualitas pembelajaran Al-Qur'an dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

 
Pelatihan Pengembangan Manajemen dan Kurikulum Rumah Tahfizh 

Pengembangan Manajemen 

Pelatihan manajemen yang dilaksanakan pada tanggal 29 September 2023 di Rumah Tahfizh 

Nagari Pasilihan bertujuan untuk memperkuat pengelolaan administrasi, keuangan, dan sumber daya 

manusia. Sebelum pelatihan, pengelolaan administrasi di Rumah Tahfizh cenderung tidak terstruktur, 

dengan sistem pendaftaran dan pemantauan santri yang manual dan kurang efisien. Setelah pelatihan, 

pengelola mulai menerapkan sistem basis data santri digital, yang memungkinkan pengelolaan 

informasi santri, absensi, dan jadwal pembelajaran secara lebih rapi. Novri Yandra, salah satu pengelola 

Rumah Tahfizh, menyampaikan bahwa "Pelatihan ini membuka wawasan kami dalam mengelola administrasi, 

terutama bagaimana memanfaatkan teknologi untuk mempercepat proses pendaftaran dan evaluasi santri." 

Dengan adanya sistem ini, pengelola dapat memantau perkembangan santri lebih efektif dan 

memberikan umpan balik yang lebih terarah. 

Selain itu, pengelolaan keuangan juga mengalami perbaikan signifikan. Sebelum pelatihan, 

pencatatan keuangan dilakukan secara manual, yang sering kali menyebabkan kesalahan dalam 

pengelolaan anggaran dan transparansi. Dengan pelatihan ini, pengelola dilatih untuk membuat 

laporan keuangan yang lebih transparan dan terstruktur, termasuk pencatatan pemasukan dari donasi, 

biaya pendidikan, dan pengeluaran operasional. Mardhiyah, yang bertugas mengelola keuangan, 

menyatakan, "Kami sekarang bisa melacak ke mana setiap dana dialokasikan dan memastikan bahwa pengeluaran 

sesuai dengan rencana anggaran." Dampak dari penerapan metode ini adalah peningkatan kepercayaan 
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orang tua dan donatur, karena laporan keuangan disusun secara lebih akurat dan disampaikan secara 

berkala. 

Perbaikan juga terjadi dalam hal manajemen sumber daya manusia. Sebelum pelatihan, tidak ada 

sistem yang jelas untuk merekrut, melatih, dan mengevaluasi kinerja guru dan staf. Setelah pelatihan, 

sistem rekrutmen yang lebih terstruktur diterapkan, dengan penekanan pada pelatihan awal bagi guru 

baru agar mereka dapat memahami visi dan misi Rumah Tahfizh secara jelas. Yuhendri, salah satu 

pengelola, menyebutkan, "Kami belajar pentingnya memberikan pelatihan yang berkelanjutan kepada para 

guru untuk memastikan mereka siap mengajar dengan metode yang telah ditetapkan." Evaluasi kinerja juga 

dilakukan secara lebih teratur untuk memastikan bahwa para pengajar mampu memenuhi standar yang 

diharapkan. 

 

 
Gambar 2. Tim PKM UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan peserta pelatihan 

 

Secara keseluruhan, penerapan metode manajemen baru ini memberikan dampak yang 

signifikan terhadap efisiensi operasional Rumah Tahfizh. Jadwal yang lebih terorganisir, pengelolaan 

keuangan yang transparan, serta evaluasi yang lebih baik terhadap santri dan staf mengakibatkan 

peningkatan motivasi dan kinerja di seluruh level. Adi Candra, salah satu staf pengajar, 

mengungkapkan, "Dengan manajemen yang lebih baik, kami dapat lebih fokus pada pengajaran tanpa harus 

khawatir dengan hal-hal administratif." Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan manajemen tidak hanya 

mempengaruhi aspek administrasi, tetapi juga meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Rumah 

Tahfizh. 

Pengembangan manajemen di Rumah Tahfizh di Nagari Pasilihan adalah langkah pertama yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional lembaga ini. Struktur 

organisasi yang jelas dan efisien sangat penting karena dapat memudahkan pengelolaan dan koordinasi 

antar anggota. Dalam hal ini, menetapkan peran dan tanggung jawab yang jelas bagi setiap anggota tim, 

termasuk pengurus, guru, dan staf pendukung, adalah prioritas utama. Sebagai contoh, dokumen yang 

diunggah memberikan panduan tentang pengelolaan administrasi yang baik, termasuk pengelolaan 

pendaftaran santri, pengaturan jadwal, dan evaluasi santri. Ini adalah dasar yang kuat untuk memulai 

reformasi manajemen di Rumah Tahfizh (Daulay, 2023).  

Transparansi dalam setiap aspek pengelolaan juga sangat penting. Transparansi tidak hanya 

membangun kepercayaan di antara staf dan santri, tetapi juga di antara orang tua dan masyarakat 

sekitar (Hidayat, 2018). Rekomendasi untuk perbaikan meliputi penetapan SOP (Standard Operating 

Procedure), yang mencakup pendaftaran santri, pengelolaan keuangan, hingga evaluasi pengajaran. 

Dengan adanya SOP yang jelas, setiap anggota tim akan memiliki panduan yang dapat diandalkan 

dalam melaksanakan tugas mereka sehari-hari, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan 

konsistensi dalam operasional.  

Pembagian tugas yang jelas juga merupakan kunci untuk menghindari tumpang tindih tugas dan 

meningkatkan efisiensi kerja (Irlana et al., 2021). Ketika setiap anggota tim tahu persis apa yang 

diharapkan dari mereka, mereka dapat bekerja dengan lebih fokus dan produktif. Misalnya, peran dan 
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tanggung jawab pengurus bisa meliputi pengawasan keseluruhan operasional, sementara guru fokus 

pada pengajaran dan pembinaan santri. Transparansi dan akuntabilitas juga harus diterapkan dalam 

pengelolaan keuangan dengan laporan keuangan yang rutin dan terbuka untuk audit. Transparansi 

keuangan tidak hanya meningkatkan kepercayaan tetapi juga memastikan bahwa dana yang ada 

digunakan secara efektif dan efisien untuk mendukung kegiatan pembelajaran (Nur et al., 2023). 

Efisiensi administrasi dan operasional dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi, termasuk 

penggunaan teknologi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Digitalisasi administrasi, 

misalnya, dapat menggunakan sistem manajemen digital untuk mengelola data santri, jadwal 

pembelajaran, dan keuangan. Digitalisasi ini akan memudahkan akses informasi, mempercepat proses 

administrasi, dan mengurangi kesalahan manusia. Selain itu, sistem manajemen digital dapat 

menyimpan data dengan lebih aman dan memungkinkan akses yang lebih cepat dan mudah saat 

diperlukan.  

 
Pengembangan Kurikulum 

Pelatihan penyusunan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan santri di Rumah Tahfizh 

Nagari Pasilihan difokuskan pada beberapa aspek utama: tajwid, hafalan, pemahaman isi Al-Qur'an, 

dan ilmu agama Islam. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah agar kurikulum yang diterapkan tidak 

hanya memprioritaskan hafalan, tetapi juga membangun pemahaman yang mendalam tentang makna 

Al-Qur'an. Selain itu, dalam pelatihan ini, integrasi teknologi dalam pembelajaran juga menjadi sorotan 

penting. Novri Yandra, salah satu peserta pelatihan, menyatakan, "Kami perlu membuat kurikulum yang 

lebih menarik, terutama dengan memanfaatkan teknologi seperti aplikasi hafalan digital. Ini bisa membantu santri 

belajar lebih mandiri di luar jam pelajaran." Pendekatan ini diharapkan dapat mengatasi kebosanan yang 

sering dirasakan santri akibat metode pengajaran yang terlalu monoton. 

Metode pengajaran baru yang diterapkan setelah pelatihan meliputi pendekatan Active Learning 

dan Cooperative Learning, di mana santri diberikan kesempatan untuk lebih berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar. Dalam implementasinya, santri diajak untuk bekerja sama dalam menghafal dan 

memahami Al-Qur'an, yang terbukti meningkatkan motivasi mereka. Rina, salah satu guru di Rumah 

Tahfizh, menyebutkan, "Dengan metode baru ini, anak-anak lebih bersemangat karena mereka tidak hanya 

duduk dan menghafal, tetapi juga berdiskusi dan saling membantu dalam kelompok." Metode 

Talaqqi/Musyafahah juga tetap dipertahankan, namun dikombinasikan dengan teknologi seperti 

rekaman bacaan Al-Qur'an untuk membantu santri mengulang hafalan secara mandiri. 

Dampak dari pelatihan ini terlihat dari perubahan signifikan dalam pendekatan pengajaran dan 

motivasi santri. Menurut Adi Candra, seorang pengelola Rumah Tahfizh, "Pelatihan ini sangat bermanfaat 

karena kami jadi lebih tahu cara menyusun kurikulum yang terstruktur, dan santri pun tampak lebih antusias 

belajar." Yuhendri menambahkan, "Penggunaan teknologi seperti aplikasi hafalan sangat membantu, terutama 

bagi santri yang sering mengulang hafalan di rumah." Pelatihan juga memotivasi para guru untuk terus 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif. Mardhiyah, salah satu peserta pelatihan, 

mengungkapkan, "Kami jadi lebih terbuka untuk memanfaatkan teknologi dan mencoba metode pengajaran yang 

lebih variatif, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih hidup." 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil memperkuat kapasitas guru dalam menyusun 

kurikulum yang lebih relevan dan inovatif, serta meningkatkan keterlibatan santri dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga menciptakan sinergi yang lebih baik antara teknologi dan metode tradisional, 

sehingga memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif. 

Kurikulum di Rumah Tahfizh harus dirancang sedemikian rupa agar tidak hanya fokus pada 

hafalan Al-Qur'an, tetapi juga pada pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan dokumen yang ada, beberapa poin penting untuk revisi kurikulum mencakup 

integrasi tajwid dan pemahaman, pengajaran ilmu agama Islam, dan pengembangan karakter. Integrasi 

tajwid dan pemahaman menekankan pengajaran tajwid dan pemahaman isi Al-Qur'an agar santri tidak 

hanya menghafal tetapi juga memahami makna dan konteks ayat-ayat yang mereka hafalkan (Pratiwi, 

2013). Pengajaran ilmu agama Islam mencakup pelajaran tentang hadis, sejarah Islam, aqidah, dan fiqh 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang Islam. Pengembangan karakter melibatkan 
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integrasi nilai-nilai etika dan moral Islam dalam kurikulum untuk membentuk karakter santri yang baik 

dan berakhlak mulia. 

Metode pengajaran yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi santri dalam 

belajar. Mengajar tahfidz Al-Qur'an memerlukan pendekatan yang berbeda dan lebih kompleks 

dibandingkan dengan pengajaran mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, berbagai metode khusus 

digunakan untuk memastikan santri dapat menghafal Al-Qur'an dengan baik dan benar (Sofyan & H, 

2019).  

 
Evaluasi Dampak Pelatihan Terhadap Kualitas Pembelajaran 

Implementasi hasil pelatihan pengembangan manajemen dan kurikulum di Rumah Tahfizh 

Nagari Pasilihan telah membawa berbagai perubahan signifikan. Salah satu perubahan utama adalah 

peningkatan efisiensi administrasi dan operasional. Penggunaan sistem manajemen digital 

memudahkan pengelolaan data dan mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan manusia, 

dan memastikan data yang lebih akurat. Struktur organisasi yang lebih jelas dengan pembagian tugas 

yang detail juga mengurangi tumpang tindih tugas dan meningkatkan produktivitas staf. 

Efektivitas manajemen dan kurikulum mengalami peningkatan signifikan setelah implementasi 

strategi. Dengan SOP yang jelas, setiap proses administratif dan operasional dapat berjalan lebih teratur 

dan konsisten. Transparansi dalam pengelolaan keuangan melalui laporan rutin dan audit terbuka juga 

meningkatkan kepercayaan internal dan eksternal terhadap manajemen Rumah Tahfizh. 

Dalam hal kurikulum, penerapan metode pengajaran yang inovatif seperti Active Learning, 

Cooperative Learning, dan Talaqqi/Musyafahah membuat proses belajar lebih interaktif dan menarik 

bagi santri. Mereka lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas hafalan dan pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an. Selain itu, pelajaran 

tambahan tentang hadis, sejarah Islam, aqidah, dan fiqh memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang Islam, membentuk karakter santri yang baik dan berakhlak mulia. 

Umpan balik dari berbagai pemangku kepentingan menunjukkan dampak positif dari 

implementasi strategi. Pengelola melaporkan peningkatan dalam efisiensi operasional dan manajemen 

yang lebih baik. Mereka mengapresiasi penggunaan teknologi dalam administrasi dan pembelajaran, 

yang membuat proses lebih cepat dan efisien. "Dengan adanya sistem manajemen digital, kami dapat 

mengelola data santri dan keuangan dengan lebih efektif. Ini sangat membantu dalam menjaga transparansi dan 

akuntabilitas," ujar salah satu pengelola. 

 

 
Gambar 3. Tim PKM UIN Mahmud Yunus bersama Wali Nagari Pasilihan dan jajaran 

 

Guru-guru merasa lebih terbantu dengan adanya pelatihan dan SOP yang jelas. Mereka 

menyatakan bahwa metode pengajaran baru membuat proses mengajar lebih menarik dan efektif, serta 
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membantu mereka dalam memantau perkembangan hafalan santri dengan lebih baik. "Pelatihan yang 

kami terima sangat berguna. Kami jadi lebih paham bagaimana memanfaatkan teknologi dalam pengajaran dan 

itu membuat kelas menjadi lebih hidup," kata salah satu guru. 

Santri memberikan umpan balik positif tentang penggunaan aplikasi hafalan digital dan materi 

pembelajaran online. Mereka merasa lebih mudah untuk mengulang hafalan dan mempelajari materi 

tambahan di luar jam belajar resmi. "Aplikasi hafalan sangat membantu. Saya bisa mengulang hafalan di 

rumah dan mendapatkan umpan balik langsung," ujar salah satu santri. Mereka juga menyukai metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, seperti Cooperative Learning. "Belajar bersama teman-

teman membuat hafalan menjadi lebih menyenangkan dan kami bisa saling membantu," tambahnya. 

Orang tua merespon positif terhadap perubahan yang terjadi. Mereka merasa lebih percaya dan 

yakin terhadap kualitas pendidikan di Rumah Tahfizh. Beberapa orang tua melaporkan bahwa anak-

anak mereka menunjukkan peningkatan dalam hafalan dan pemahaman Al-Qur'an, serta memiliki 

sikap dan perilaku yang lebih baik di rumah. "Saya melihat perubahan besar pada anak saya. Dia lebih disiplin 

dalam menghafal dan lebih memahami ajaran Islam," kata seorang orang tua. Mereka juga menghargai 

transparansi dan keterbukaan yang ditunjukkan oleh pihak Rumah Tahfizh. "Laporan rutin yang kami 

terima tentang perkembangan anak sangat membantu kami untuk mendukung proses belajar di rumah," tambah 

orang tua lainnya. 

Secara keseluruhan, implementasi strategi pengembangan manajemen dan kurikulum di Rumah 

Tahfizh Nagari Pasilihan telah membawa dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 

Dengan adanya peningkatan efisiensi manajemen, penggunaan teknologi, serta metode pengajaran 

yang inovatif, santri tidak hanya mampu menghafal Al-Qur'an dengan baik, tetapi juga memahami dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Komitmen dari seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk pengurus, guru, santri, dan orang tua, sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan kesuksesan strategi ini. Evaluasi rutin dan perbaikan berkelanjutan harus terus 

dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan tahfidz yang optimal dan mencetak generasi muda yang 

berilmu dan berakhlak mulia. 

 
Implikasi temuan untuk praktik manajemen dan pembelajaran di Rumah Tahfizh 

Temuan dari pelatihan ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi praktik manajemen 

dan pembelajaran di Rumah Tahfizh. Pertama, pentingnya struktur manajemen yang jelas dengan SOP 

yang rinci tidak dapat diabaikan. Pengurus Rumah Tahfizh harus memastikan bahwa setiap aktivitas 

operasional memiliki panduan yang jelas dan mudah diikuti, yang akan meningkatkan efisiensi dan 

konsistensi dalam operasional. Penggunaan teknologi dalam administrasi dan pembelajaran juga harus 

terus ditingkatkan untuk menjaga efisiensi dan akurasi pengelolaan data (Apriati, 2020). 

Kedua, metode pengajaran yang inovatif harus terus diterapkan dan dikembangkan. Guru-guru 

harus didorong untuk terus mengadopsi dan mengadaptasi metode pengajaran seperti Active Learning 

dan Cooperative Learning, yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi santri. 

Selain itu, metode Talaqqi/Musyafahah harus tetap menjadi bagian integral dari kurikulum tahfidz, 

memastikan bahwa santri tidak hanya menghafal tetapi juga memahami dan melafalkan Al-Qur'an 

dengan benar (Fitri & Hermanto, 2019). 

Ketiga, pelajaran tambahan tentang ilmu agama Islam harus terus diberikan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang Islam kepada santri. Pelajaran tentang hadis, sejarah Islam, 

aqidah, dan fiqh akan membantu santri memahami konteks dan ajaran Islam secara lebih mendalam, 

serta membentuk karakter mereka menjadi lebih baik dan berakhlak mulia (Idris et al., 2021). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pengabdian yang dilakukan di Rumah Tahfizh Nagari Pasilihan berhasil meningkatkan kualitas 

manajemen dan kurikulum melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan. Pelatihan manajemen 

telah memberikan pengelola keterampilan baru dalam mengelola administrasi, keuangan, serta 

pengaturan kegiatan pembelajaran secara lebih efisien. Dampak positif juga terlihat dalam penyusunan 

kurikulum yang lebih terstruktur dan relevan dengan kebutuhan santri. Kurikulum baru mencakup 
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tidak hanya hafalan, tetapi juga pemahaman isi Al-Qur'an, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Hal ini menghasilkan peningkatan motivasi dan keterlibatan santri dalam proses belajar. 

Metode pengajaran baru seperti Active Learning dan Cooperative Learning yang diterapkan 

setelah pelatihan, berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Santri 

lebih antusias dalam menghafal dan memahami Al-Qur'an, didukung oleh penggunaan teknologi 

seperti aplikasi hafalan digital yang membantu mereka mengulang hafalan secara mandiri. Evaluasi 

rutin terhadap kurikulum dan metode pengajaran juga telah memperkuat proses pembelajaran dan 

memastikan bahwa kemajuan santri dapat diukur dan ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Sebagai rekomendasi, Rumah Tahfizh lain yang ingin melakukan reformasi serupa perlu 

mempertimbangkan untuk mengadakan pelatihan manajemen dan kurikulum yang terstruktur, serta 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Penting bagi setiap lembaga untuk melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, santri, dan orang tua, dalam perencanaan dan 

implementasi perubahan. Dengan pendekatan yang partisipatif dan adaptif, reformasi manajemen dan 

kurikulum dapat berjalan efektif dan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan Al-Qur'an di lembaga-lembaga nonformal lainnya. 
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